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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh metode pembelajaran kitab kuning
didalam pondok pesantren. Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional
memiliki watak yang utama, yaitu sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
ciri-ciri khas. Karena pesantren memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan
tradisi keilmuan lembaga-lembaga lainnya, seperti sekolah. Salah satu dari ciri
utama pesantren adalah sebagai pembeda lembaga keilmuan yang lain adalah
kitab kuning, yaitu kitab-kitab islam klasik yang ditulis dalam bahasa Arab baik
yang ditulis tokoh muslim arab maupun pemikir muslim Indonesia. Pesantren
ternyata menyimpan keunikan tersendiri. Salah satu diantaranya adalah kegiatan
pengajian kitab kuning yang merupakan salah satu cirri khas dan simbol tradisi
keislaman di pesantren yang hingga kini masih dipertahankan terutama pada
beberapa pesantren tradisional. Dengan kata lain pesantren dan kitab kuning ibarat
dua sisi mata uang yang sama-sama mempunyai makna, sehingga eksistensi
sebuah pesantren hampir selalu diidentikkan dengan kitab kuning yang
mengandung berbagai khazanah ilmu pengetahuan.

Atas dasar itu, penelitian ini difokuskan pada tiga fokus masalah, yaitu: (1)
Bagaimana metode pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren Panggung
Tulungagung?., (2) Problematika apa yang ada di dalam metode pembelajaran
kitab kuning di pondok pesantren Panggung Tulungagung?., (3) Bagaimana upaya
mengatasi problematika metode pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren
Panggung Tulungagung?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian adalah
di pondok pesantren Panggung Tulungagung. Sumber data dewan asatidz, kepala
pondok, pengurus pondok, dan dokumen. Teknik pengumpulan data wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Analisis data dimulai dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data pemeriksaan sejawat melalui perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamat, dan triangulasi.

Hasil Penelitian. Pertama, metode yang digunakan dalam pembelajaran
kitab kuning dengan metode bandongan dan metode diskusi atau syawir. Kedua,
problematika yang ada di dalam metode pembelajaran kitab kuning adalah
padatnya kegiatan santri, karakter santri yang berbeda, banyaknya tempat hiburan,
pengaruh pergaulan, pengaruh kemajuan teknologi dan waktu yang terbatas.
Ketiga, upaya mengatasi problematika metode pembelajaran kitab kuning adalah
strategi pembelajaran yang digunakan ustadz bersifat humoris, santri dituntut
untuk disiplin, pengumpulan hanpone, pengecekan kitab, menejemen waktu.
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This research is motivated by the yellow book learning methods in the
boarding school. The boarding school as traditional educational institutions have
the main character, namely as an educational institution that has distinctive
characteristics. Because schools have a different scientific tradition with scientific
tradition of other institutions, such as schools. One of the main characteristics
distinguishing boarding is another scientific institution which is the yellow book,
the classical Islamic books were written in Arabic, both written Arab Muslim
leaders and thinkers of Indonesian Muslims. The boarding school turned out to
save its own uniqueness. One of them is teaching activities yellow book is one of
the characteristics and symbols of Islamic tradition at the school, which is still
maintained, especially in some traditional schools. In other words, the school and
the yellow book are like two sides of a coin that equally has a meaning, so that the
existence of a boarding school almost always identified with the yellow book that
contains a variety of science and knowledge.

On that basis, this study focused on three focus issues, namely: (1) How is
the learning method in the vyellow book at boarding school Panggung
Tulungagung?. (2) What is the problems of the yellow book learning methods in
boarding school Panggung Tulungagung ?. (3) How to tackling the problem of
yellow book learning methods in boarding school Panggung Tulungagung ?.

This study used a qualitative approach. The research location is at boarding
school Panggung Tulungagung. Data Source teachers council, the head of the
lodge, caretaker cottage, and documents. The data collection technique-depth
interviews, participant observation, and documentation. Analysis of the data
starting from data reduction, data presentation, and conclusion. While checking
the validity of peer inspection data through an extension of the participation,
persistence observer, and triangulation.

Research result. First, the method used in the yellow book learning with
bandongan method and discussion methods or syawir. Second, the problem is in
the yellow book learning method is dense activity of students, students of
different characters, many places of entertainment, social influence, the influence
of technological progress and limited time. Third, efforts to overcome the
problems of the yellow book learning method is used cleric learning strategies are
humorous, students are required to discipline, hanpone collection, check book,
time management.
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